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ABSTRAK

Ainun Thayyibah. 220103020143. Transformasi Semantik Istilah Shummun,
Bukmun, dan ‘Umyun dalam Al-Qur’an, Pembimbing: (1) M. Adriani Yulizar, M.A
(1) Syamsyuni, S.Pd. I, M.A. Program Studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2026.

Kata Kunci: Bukmun, Shummun, Transformasi Semantik, ‘Umyun.

Penelitian ini mengkaji transformasi semantik istilah shummun, bukmun,
dan ‘umyun dalam Al-Qur’an. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya
ketidaksamaan antara makna leksikal ketiga istilah tersebut yang merujuk pada
ranah konkret (baik sifat material benda maupun fungsi indra manusia) dengan
penggunaan kontekstualnya dalam Al-Qur’an yang lebih dominan menggambarkan
kondisi spiritual dan karakter manusia dalam merespons kebenaran. Fokus utama
penelitian ini adalah mengungkap dinamika transformasi semantik dari ranah
konkret menuju ranah spiritual yang bersifat evaluatif serta menjelaskan
signifikansi variasi penggunaannya dalam berbagai konteks ayat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan
(library research). Data utama terdiri dari ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat istilah
shummun, bukmun, dan ‘umyun, yang dianalisis menggunakan pendekatan
semantik. Langkah analisis meliputi penelaahan makna leksikal pada tradisi sastra
pra-Islam dan kamus klasik, analisis kontekstual melalui bantuan kitab-kitab tafsir,
pemetaan relasi antar istilah, hingga analisis fungsi retoris untuk merumuskan
bentuk transformasi semantik yang terjadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa istilah shummun, bukmun, dan ‘umyun
dalam Al-Qur’an mengalami transformasi semantik yang signifikan dari ranah
konkret menuju ranah spiritual melalui mekanisme metaforisasi dan perluasan
makna. Secara struktural, ketiga istilah tersebut membangun jaringan makna
dengan pola penyebutan kolektif, parsial, dan tunggal yang mencerminkan gradasi
pesan mengenai tingkat penolakan manusia terhadap petunjuk Allah. Penyebutan
ketiganya secara bersama-sama menunjukkan kerusakan batin yang parah,
sementara penyebutan yang parsial atau tunggal menekankan dimensi tertentu dari
penolakan terhadap kebenaran. Secara retoris, Al-Qur’an memanfaatkan
pengalaman dalam ranah konkret sebagai metafora untuk menjelaskan realitas
spiritual yang abstrak, sehingga pesan teguran dan peringatan eskatologis menjadi
lebih tajam dan hidup. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam pandangan dunia
Al-Qur’an, esensi pendengaran, penglihatan, dan ucapan ditentukan oleh respons
batin terhadap kebenaran, bukan sekadar keberfungsian mekanis organ tubuh dalam
ranah konkret semata.
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“Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati
nurani agar kamu bersyukur.”
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“..... Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi
kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan
kamu tidak mengetahui.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. |
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3. o
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9. 5
10. J
11. B
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13. o
14.
15. =
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

Ts
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Kh

Dz

Sy
Sh

Dh

ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
i a Fathah
— i Kasrah
2 u Dhammah
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2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
i ai adani
s = au adanu

3. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 a a dengan topi di atas
g 1 i dengan topi di atas
P a u dengan topi di atas

4. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf

kamariah. Contoh: (Js) ditulis al-rijal bukan ar-rijal, (c:) ditulis al-diwéan

bukan ad-diwan.
5. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

Xiv



yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (ss,2) tidak ditulis ad-

dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
6. Ta Marbdthah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na ) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marb(thah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. i b Tharigah

2. 2 AaalL | Al-Jami’ah al-1slamiyyah
3. >j>.§3\ 3123 Wa/dah al-Wujad

7. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenal huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan mekipun akar katanya
berasal dari Bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nr al-Din al-Raniri.

8. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Alih Aksara
dzahaba al-ustadzu

Aksara Arab

P £e P
SELYN LS

PRI tsabata al-ajru

&Y o dga
o Gl s 6Y3

al-harakah al- ‘ashriyyah

asyhadu an la ilaha illa Allah

mawlana Malik al-Sali%

R 2"—)}5 yu'tsirukum Allah
“f/a,g\ ﬁ&d\ al-mazhahir al- ‘agliyyah

Cgﬁ RN hub al-istithla’

S e 13t 83U

al-maddah al-mashnii’ah min al-hayawan

s S

tharf al- ‘ayni
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ALl al-musahamah

& ,h ne o man salaka tharigan
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